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ABSTRAK

TINDAK PIDANA KORUPSI MARK UP ANGGARAN PENGERJAAN PENINGKATAN JALAN DESA 
(Studi Putusan PN. Tipikor NO.67/Pid.Sus.TPK/2019/PN.Mdn)

Setia Budi
(235114078)
						              
Tindak pidana korupsi mark up anggaran pengerjaan peningkatan jalan desa dilakukan dengan berbagai modus operandi seperti membuat rancangan anggaran biaya di atas harga pasar kemudian membayarkan berdasarkan kesepakatan yang lain, meminjam sementara dana desa dengan memindahkan dana ke rekening pribadi kemudian tidak dikembalikan.  Rumusan masalah dalam skripsi ini adalah  bagaimana  faktor penyebab tindak pidana korupsi mark up anggaran pengerjaan peningkatan jalan desa, bagaimana pertanggung jawaban pidana korupsi mark up anggaran pengerjaan peningkatan jalan desa, bagaimana pertimbangan hukum hakim dalam tindak pidana korupsi mark up anggaran pengerjaan peningkatan jalan desa dalam Putusan PN. Tipikor No.67/Pid.Sus.TPK/2019/PN.Mdn.Metode penelitian yang digunakan adalah deskriftif analisis yang mengarah pada penelitian hukum yuridis normatif yakni penelitian yang dilakukan dengan cara mengacu pada norma-norma hukum yaitu meneliti terhadap bahan pustaka atau bahan sekunder. Data sekunder dengan mengolah data dari bahan hukum primer, bahan hukum sekunder dan bahan hukum tersier. Hasil penelitian menunjukkan bahwa korupsi mark up anggaran pengerjaan peningkatan jalan desa adalah Anggaran Dana Desa yang telah dicairkan oleh terdakwa Darma Suardi selaku Kepala Desa Tanah Besih bersama-sama dengan Muhammad Noor selaku Bendahara Desa Tanah Besih, akan tetapi dalam melaksanakan kegiatan dengan mempergunakan dana desa tidak diikutsertakan perangkat desa lainnya. Pertanggungjawaban pelaku tindak pidana korupsi korupsi mark up anggaran pengerjaan peningkatan jalan desa dalam  putusan  PN. Tipikor No.67/Pid.Sus.TPK/2019/ PN.Mdn adalah Darma Suardi dipidana penjara selama 6 (enam) tahun dan denda sejumlah Rp.200.000.000,- (dua ratus juta rupiah)  .
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ABSTRACT

CRIMINAL ACT OF CORRUPTION THROUGH BUDGET MARKUP
IN VILLAGE ROAD IMPROVEMENT PROJECTS
(Study of the Decision of the Corruption Court No. 67/Pid.Sus. TPK/201 '9/PN.Mdn)

SETIA BUDI
(235114078)

The criminal act of corruption through budget markup in village road improvement
projects is carried out using various modus operandi, such as creating a budget plan
exceeding market prices and then making payments based on different agreements, or
temporarily borrowing village funds by transferring them to personal accounts and failing
1o retumn them. The issues addressed in this thesis include the factors contributing to the
criminal act of budget markup in village road improvement projects, the criminal liability
associated with this corruption, and the legal considerations of judges in the case of
corruption through budget markup as detailed in the decision of the Corruption Court No.
67/Pid Sus.TPK/2019/PN.Mdn. The research method employed is descriptive analysis
leading to normative legal research, focusing on legal norms by examining literature or
secondary sources. Secondary data is processed from primary, secondary, and tertiary
legal materials. The findings indicate that the corruption through budget markup in village
road improvement projects involved village funds disbursed by the defendamt Darma
Suardi, the Head of Tanah Besih Village, along with Muhammad Noor, the village
treasurer. However, the execution of activities using village funds did not involve other
village officials. The criminal liability for the perpetrators in the corruption case of budget
markup in the decision of the Corruption Court No. 67/Pid.Sus. TPK/2019/PN.Mdn resulted

a niibeing sentenced (o six years in prison and a fine of Rp. 200,000,000 (iwo
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